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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji dan menganalisis pengaruh pemberdayaan
karyawan, kerjasama tim dan pelatihan karyawan pada kepuasan kerja karyawan PT. Nesia Pan
Pacific Clothing Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini adalah 172 karyawan PT. Nesia Pan
Pacific Clothing Wonogiri. Metode sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling,
sedangkan teknik yang dipakai adalah purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan karyawan dan kerjasama tim berpengaruh positif pada kepuasan kerja dan
pelatihan karyawan tidak berpengaruh pada kepuasan kerja.

Kata-kata kunci: pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, pelatihan karyawan, kepuasan kerja.

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja menjadi masalah penting bagi semua organisasi di semua negara
baik negara maju atau berkembang. Dampak pekerja yang puas pada pekerjaanya mereka
akan cenderung memiliki perasaan yang positif dan menyukai pekerjaannya sedangkan
karyawan yang merasa tidak puas pada pekerjaanya cenderung merespon dengan berbagai
macam cara seperti keluar dari tempat kerja, protes dan pengabaian tanggung jawab
(Robbins & Judge, 2015). Menurut Robbins & Judge (2015) kepuasan kerja yang terjadi di
Korea Selatan termasuk rendah, karena terdapat kekurangan otonomi dalam budaya Korea
Selatan dan bisnisnya cenderung memiliki struktur hierarki yang kaku. Pada tahun 2007
data menunjukkan sebuah penurunan drastis dalam tingkat kepuasan kerja selama krisis
ekonomi yang dimulai di akhir tahun 2007 penurunan ini mencapai hanya sekitar setengah
pekerja yang dilaporkan puas dengan pekerjaannya saat ini. Fenomena lain juga terjadi
pada perusahaan Tiny Pulse di Amerika Serikat, perusahaan yang bergerak di bidang
manajemen sumber daya manusia dilansir dari Sindonews.com (Ventura, 2017) bahwa
hanya sepertiga karyawan di Asia Pasifik yang senang dengan pekerjaan mereka dan
sisanya mengaku kerap gelisah dengan bidang pekerjaan. Manajer komunikasi TinyPulse
Ketti Salemme berujar hanya 28% dari karyawan di Asia Pasifik yang merasa bahagia di
tempat kerja, lebih rendah dari rata-ratanya sekitar 30%, hal ini dilakukan terhadap 1.000
perusahaan dan mewawancara 2.017 karyawan. Fenomena serupa juga terjadi di Indonesia,
Badan pusat statistik nasional Indonesia mengungkapkan bahwa 54% karyawan saat ini
terpaksa harus bekerja pada posisi yang tidak sesuai dengan basic mereka dan
menyebabkan kurangnya kepuasan di dalam bekerja (Lifeblogid.com, 2014).

Menurut Hanaysha & Tahir (2015) kepuasan kerja di pengaruhi oleh tiga faktor
yaitu pemberdayaan karyawan, kerjasama tim dan pelatihan karyawan. Pemberdayaan
karyawan merupakan pemberian keleluasaan bagi karyawan dalam mengambil keputusan
(Robbins & Coulter, 2010). Untuk menyesuaikan dengan meningkatnya tuntutan kerja,
seorang manajer harus memberdayakan karyawannya. Karyawan yang diberdayakan akan
merasa bahwa dirinya di anggap, di hargai dan di prioritaskan oleh perusahaan. Hal ini
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akan menimbulkan kepuasan dalam bekerja. Faktor kedua yaitu kerjasama tim. Kerjasama
tim merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama yang dirancang untuk
mencapai tujuan tertentu (Khuong & Tien, 2013). Ketika karyawan bekerja dalam sebuah
tim mereka akan merasa terbantu karena pekerjaan dilakukan secara berkelompok,
karyawan juga akan merasa dekat antar individu dan akan saling bekerja dengan baik
untuk mencapai tujuan tim. Apabila kerjasama tim itu kuat dan terjalin dengan baik maka
akan berpengaruh pada kepuasan kerja. Faktor ketiga yaitu pelatihan karyawan. Pelatihan
merupakan kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk pekerjaan saat ini (Mondy, 2008). Pelatihan karyawan dianggap
sebagai elemen penting dalam organisasi, karena sangat mempengaruhi seseorang untuk
belajar bagaimana menjadi lebih efektif dalam bekerja dengan menggabungkan
pengetahuan, keterampilan atau sikap melalui pengalaman belajar (Vasudevan, 2014).
Karyawan yang menjalani pelatihan yang tepat cenderung lebih senang dengan pekerjaan
mereka daripada mereka yang tidak mendapatkan pelatihan. Ketika karyawan mendapat
pelatihan mereka akan merasa bahwa dirinya mempunyai pengetahuan yang lebih dan akan
berfikir mampu untuk melakukan pekerjaanya dengan baik yang berakhir pada rasa puas
dalam bekerja. Oleh karena itu, manajemen puncak menyadari pentingnya berinvestasi
dalam pelatihan dan pengembangan karyawan (Elnaga & Imron, 2013).

Penelitian mengenai kepuasan kerja pernah diteliti oleh Akbar et al. (2011) yang
meneliti pengaruh pemberdayaan karyawan pada kepuasan kerja karyawan industri jasa di
Pakistan sebanyak 200 responden dengan hasil yang menunjukkan pemberdayaan
karyawan berpengaruh positif pada kepuasan kerja. Penelitian juga dilakukan oleh Adesola
et al. (2013) yang meneliti pengaruh pelatihan karyawan pada kepuasan kerja dan
karakteristik demografi pada karyawan bank di Nigerian sebanyak 80 responden dengan
hasil yang menunjukkan bahwa pelatihan karyawan berpengaruh positif pada kepuasan
kerja dan pelatihan karyawan berpengaruh pada karakteristik demografi. Penelitian serupa
dilakukan oleh Astuti ef al. (2013) yang meneliti pemberdayaan karyawan pada kepuasan
kerja dan komitmen organisasi karyawan perusahaan listrik nasional (PLN) di Sulawesi
Selatan sebanyak 270 responden dengan hasil yang menunjukkan bahwa pemberdayaan
karyawan berpengaruh positif pada komitmen organisasi, pemberdayaan karyawan tidak
berpengaruh pada kepuasan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh pada kepuasan
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Vasudevan (2014) meneliti pelatihan karyawan
berpengaruh pada komitmen kerja, kepuasan kerja dan kinerja kerja karyawan yang
bekerja di sektor swasta dan negeri di Malaysia dengan 180 responden dengan hasil yang
menunjukkan bahwa pelatihan karyawan berpengaruh pada komitmen kerja, kepuasan
kerja dan kinerja kerja. Penelitian juga dilakukan oleh Hanaysha & Tahir (2015) yang
meneliti pengaruh pemberdayaan karyawan kerjasama tim dan pelatihan karyawan pada
kepuasan kerja karyawan Universitas Negeri di Malaysia Utara sebanyak 242 responden
dengan hasil yang menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan, kerjasama tim dan
pelatihan berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Hanaysha & Tahir (2015) yang menguji
pengaruh pemberdayaan karyawan, kerjasama tim dan pelatihan karyawan pada kepuasan
kerja. Alasan mereplikasi penelitian ini karena pengaruh ketiga variabel tersebut masih
jarang diteliti dikawasan Asia Tenggara padahal ketiga variabel ini sangat penting bagi
perusahaan untuk bertahan dan tetap kompetitif di perusahaan. Objek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah PT. Nesia Pan Pacific Clothing Wonogiri. Alasan memilih PT.
Nesia Pan Pacific Clothing Wonogiri sebagai objek dalam penelitian ini karena, PT. Nesia
Pan Pacific Clothing Wonogiri yang bergerak di Perusahaan Garment ini terbilang baru
dan belum genap berusia 5 tahun beroperasi, dengan usia perusahaan yang terbilang muda
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inilah yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian dengan meneliti kepuasan
kerja sebagai variabel independen dengan menggunakan pemberdayaan karyawan,
kerjasama tim dan pelatihan karyawan sebagai variabel dependen.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merujuk pada sikap yang lazim ditunjukkan karyawan terhadap
pekerjaannya. Hal ini merupakan hasil yang sering kali diamati para manajer karena
karyawan yang puas cenderung lebih sering hadir dikantor, memiliki kinerja yang tinggi
dan loyal terhadap organisasi (Robbins & Coulter, 2010). Salah satu cara mengoptimalkan
dan memaksimalkan sumber daya manusia dalam perusahaan dengan memberikan rasa
puas dalam bekerja, rasa puas dapat dirasakan oleh karyawan melalui pemberdayaan
karyawan, kerjasama tim, dan pelatihan karyawan (Hanaysha & Tahir, 2015). Dampak
pekerja yang puas dan tidak puas pada tempat kerja ditunjukkan dengan 4 sikap berupa
keluar dari tempat kerja, bersuara (menyarankan kebaikan), setia bekerja diperusahaan, dan
yang terakhir pengabaian seperti sering absen, keterlambatan, berkurangnya usaha dan
tingkat kesalahan yang bertambah (Robbins & Judge, 2015). Secara keseluruhan, kepuasan
kerja merupakan satu aspek yang penting dalam pekerjaan. Ketidakpuasan kerja yang
dirasakan karyawan menyebabkan masalah pada diri karyawan dan perusahaan tempat ia
bekerja. Perusahaan terpaksa menanggung beban biaya yang cukup tinggi apabila
kepuasan kerja karyawan tidak diperhatikannya. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan
adanya karyawan yang berhenti kerja, sering kali absen (bolos) kerja (Wijono, 2011).

Pemberdayaan Karyawan

Pemberdayaan karyawan di definisikan sebagai pemberian kekuatan karyawan untuk
mengambil keputusan sebagai bentuk kebebasan karyawan, agar termotivasi untuk
memberikan timbal balik kepada perusahaan, dan menjadi aspek pokok untuk pencapaian
keberhasilan dan pertumbuhan bisnis dengan menggali kemampuan karyawan (Akbar et
al., 2011). Kepuasan kerja yang tinggi merupakan dampak dari usaha karyawan.
Pemberdayaan terhadap karyawan mampu memberikan tingkat kepuasan kerja yang baik
bagi suatu organisasi (Tilaar et al,, 2013). Pencapaian tujuan organisasi tergantung pada
kinerja karyawannya. Jika sebuah perusahaan menginginkan sebuah keunggulan bersaing
melalui sumber daya manusia (SDM), maka harus membuat konsep pelatihan dan
pengembangan SDM secara kontinyu (Rahman & Nurbiyati, 2015). Pemberdayaan
melibatkan peningkatan keleluasaan karyawan dalam mengambil keputusan. Dengan
seperti itu maka semakin banyak manajer yang memimpin dengan memberdayakan
karyawannya (Robbins & Coulter, 2010). Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah:

H1: Pemberdayaan karyawan berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Kerjasama Tim

Kerjasama tim merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama yang dirancang
untuk mencapai tujuan tertentu (Khuong & Tien, 2013). Kerjasama tim termasuk faktor
penting untuk mengukur kepuasan kerja karyawan. Pembentukan kerjasama tim dianggap
solusi terbaik untuk mencapai kesuksesan di dalam organisasi atau perusahaan (Safitri et
al., 2012). Menurut Robbins & Judge (2015) tim kerja adalah kelompok yang berinteraksi
untuk berbagi informasi dan mengambil keputusan untuk membantu setiap anggota yang
bekerja di dalam area tanggung jawabnya yang akan menghasilkan sinergi positif melalui
upaya yang terkoordinasi. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
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H2: Kerjasama tim berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Pelatihan Karyawan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan saat ini (Mondy, 2008). Pelatihan karyawan
termasuk elemen penting dalam organisasi maupun perusahaan, karena sangat
mempengaruhi seseorang untuk belajar bagaimana menjadi lebih efektif dalam bekerja
(Vasudevan, 2014). Pelatihan juga sebagai pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan ketrampilan. Secara umum perusahaan melihat arti
pentingnya pendidikan dan pelatihan karyawan yaitu untuk mengimbangi perkembangan
perusahaan itu sendiri atau menjawab tantangan teknologi (Lodjo, 2013). Menurut Latif et
al. (2013) pelatihan karyawan tidak hanya terkait dengan meningkatnya hasil bisnis
perusahaan melainkan juga faktor kuat dalam membentuk sikap karyawan. Hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

H3: Pelatihan karyawan berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, pengaruh antar variabel dapat digambarkan
dalam bentuk model penelitian sebagai berikut:

Pemberdayaan
karvawan

H1

Kepuasan
keria

Kerjasama Tim

Pelatihan
karyawan

Gambar 1. Model Penelitian

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 4000 karyawan pabrik PT. Nesia Pan Pacific
Clothing WonogiriSampel yang digunakan adalah karyawan PT. Nesia Pan Pacific
Clothing Wonogiri sebanyak 75. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
desain non-probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria
tertentu (Hartono, 2013). Untuk teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Analisis Regresi Linear Berganda. Kuesioner yang dibagikan sebanyak 200 dan
hanya kembali 181 kuesioner, setelah dilihat ada 172 kuesioner yang lengkap dan layak
untuk diolah.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 44 25,6
Perempuan 128 74,4
Usia

< 20 tahun 3 1,7

20 tahun s/d 30 tahun 137 79,7
31 tahun s/d 60 tahun 32 \ 18,6

Status Pernikahan
Lajang 101 58,7
Menikah 71 41,3
Masa kerja
3 bulan s/d 11 bulan 41 23,8
1 tahun s/d 2 tahun 92 53,5
> 2 tahun 39 22,7
Jabatan atau Divisi
Sewing 18 10,5
Packing 18 10,5
Cutting 15 8,7
PPIC 20 11,6
QA/QC 16 9,3
Finishing 17 9,9
Warehouse 18 10,5
Mekanik 20 11,6
Exim 2 1,2
Accounting 2 1,2
HR/GA 13 7,6
Personalia 2 1,2
CAD 4 2,3
LOB/IE 5 2,9
Payroll 22 1,2
Pendidikan Terakhir

SMP 3 1,7
SMA/SMK/STM 128 74,4
D3 9 5,2
S1 32 18,6

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Untuk memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih baik, maka berikut ini
akan disampaikan definisi operasional dari masing-masing variabel yang berkaitan dan
akan dibahas dalam penelitian ini. Setiap item pernyataan yang digunakan dalam penelitian
ini dinilai dengan menggunakan skala Likert dengan 5 alternatif pilihan, yaitu Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).
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1. Pemberdayaan karyawan
Pemberdayaan karyawan di definisikan sebagai pemberian kekuatan karyawan
untuk mengambil keputusan sebagai bentuk kebebasan karyawan, agar termotivasi
untuk memberikan timbal balik kepada perusahaan (Akbar et al., 2011). Untuk
mengukur pemberdayaan karyawan, penelitian ini menggunakan lima item
pernyataan dari Men (2010).
2. Kerjasama Tim
Kerjasama tim merupakan pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama yang
dirancang untuk mencapai tujuan tertentu (Khuong & Tien, 2013). Untuk
mengukur kerjasama tim penelitian ini menggunakan enam item pernyataan dari
Shanahan et al. (2007).
3. Pelatihan karyawan
Pelatihan merupakan kegiatan yang dirancang untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan saat ini (Mondy, 2008). Karena
sangat mempengaruhi orang untuk belajar bagaimana menjadi lebih efektif dalam
bekerja dengan pengetahuan, keterampilan atau sikap melalui pengalaman belajar
untuk mencapai kinerja yang sukses (Vasudevan, 2014). Untuk mengukur pelatihan
karyawan penelitian ini menggunakan lima item pernyataan dari Schmidt (2004).
4. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja merupakan variabel kunci yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi dan sejauh mana seorang karyawan bertindak secara positif maupun
negatif terhadap pekerjaannya (Hanaysha & Tahir, 2015). Untuk mengukur
kepuasan kerja ini menggunakan empat item pernyataan dari Sabri et al. (2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian.

Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel utama dalam penelitian ini, yaitu
pemberdayaan karyawan, kerjasama tim, pelatihan karyawan dan kepuasan kerja. Hasil uji
validitas menunjukkan satu item yang tidak valid sehingga dihilangkan dari analisis, yaitu
item pernyataan pemberdayaan karyawan

Uji reliabilitas yang dilakukan didapatkan hasil yaitu: reliabilitas pemberdayaan
karyawan sebesar 0,747, reliabilitas kerjasama tim sebesar 0,917, reliabilitas pelatihan
karyawan sebesar 0,923, reliabilitas kepuasan kerja sebesar 0,662.

Hasil Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode multiple regression analysis (analisis regresi
berganda) untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Tabel 2
menunjukkan hasil pengujian pemberdayaan karyawan, kerjasama tim dan pelatihan
karyawan sebagai variabel independen yang di regresikan pada kepuasan kerja sebagai
variabel dependen. Terdapat dua variabel yang berpengaruh pada kepuasan kerja, yaitu
pemberdayaan dan kerjasama tim, sehingga H1 dan H2 didukung dalam penelitian ini,
sedangkan variabel pelatihan karyawan tidak berpengaruh pada kepuasan kerja, sehingga
H3 tidak didukung dalam penelitian ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Multiple Regression Analysis
Kepuasan kerja Karyawan

(1) Signifikan

Pemberdayaan 2,487 0,014

Karyawan

Kerjasama Tim 2,806 0,006

Pelatihan Karyawan 0, 828 0,409

R’ 0,177

Adjusted R 0,163

F 12,064 0,000
PEMBAHASAN

1. Pengaruh Pemberdayaan Karyawan pada Kepuasan Kerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan berpengaruh positif pada
kepuasan kerja. Hal ini dapat terjadi ketika seorang karyawan merasa bahwa dirinya
dihargai dan diprioritaskan di dalam perusahaan maka dengan sendirinya akan
menimbulkan rasa puas dalam bekerja, begitu juga karyawan yang merasa mendapatkan
pemberdayaan dari perusahaan maka mereka akan yakin untuk mengeksplor
kemampuan dan keahliannya dalam melakukan pekerjaan. Pemberdayaan dapat
dirasakan oleh karyawan dari evaluasi selama dia bekerja diperusahaan apakah diposisi
jabatannya mereka mampu melaksanakan tugas/pekerjaan dengan baik atau sebaliknya.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha & Tahir
(2015) serta Akbar et al. (2011), yang menunjukkan hasil bahwa pemberdayaan
karyawan berpengaruh positif pada kepuasan kerja karyawan.

2. Pengaruh Kerjasama Tim pada Kepuasan Kerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif pada kepuasan
kerja. Hal ini dapat terjadi ketika didalam kerja tim anggota tim saling membantu untuk
menyelesaikan pekerjaannya, merasa sangat dekat dengan anggota tim satu sama lain,
dimana anggota tim yang saling menghormati dengan bekerja semaksimal mungkin dan
saling mendukung satu sama lain untuk berhasil menyelesaikan pekerjaan dan seperti
itu maka dengan sendirinya akan tercipta kepuasan dalam bekerja. Penelitian ini
menjelaskan bahwa semua anggota di setiap departemen atau divisi saling membantu,
merasa dekat dan saling bekerja dengan sangat baik. Persepsi karyawan yakni apabila
kerjasama tim itu kuat dan tejalin dengan baik akan mencapai titik kepuasan kerja. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha & Tahir (2015)
serta Safitri et al. (2012) dengan hasil yang menunjukkan bahwa kerjasama tim
berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

3. Pengaruh Pelatihan Karyawan pada Kepuasan Kerja Karyawan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan karyawan tidak berpengaruh pada
kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan adanya pelatihan karyawan yang diterapkan oleh
perusahaan baik pelatihan secara formal maupun pelatihan non-formal yang diterima
oleh karyawan terkait dengan pekerjaan dianggap sebagai suatu hal yang biasa dan
sudah semestinya diberikan kepada karyawan guna untuk mendukung kebutuhan
karyawan di dalam pekerjaannya. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Hanaysha & Tahir (2015), Adesola ef al. (2013) serta Vasudevan (2014)
yang menyatakan bahwa pelatihan karyawan berpengaruh pada kepuasan kerja. Akan
tetapi penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Vonny (2016) yang
menunjukkan hasil bahwa pelatihan karyawan tidak berpengaruh pada kepuasan kerja.
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Hanaysha & Tahir (2015).
Dari analisis data yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini maka dapat diambil
kesimpulan diantaranya yaitu pemberdayaan karyawan dan kerjasama tim berpengaruh
pada kepuasan kerja, sedangkan variabel pelatihan karyawan tidak berpengaruh pada
kepuasan kerja.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu tempat penelitian yang digunakan
hanya berfokus pada satu perusahaan saja sehingga terdapat keterbatasan untuk
menggeneralisasikan kepuasan kerja. Dengan keterbatasan tersebut diharapkan dapat
menambah jumlah perusahaan atau bisa juga diterapkan di UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) agar dapat menggeneralisasikan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan
kepuasan kerja dapat dilakukan dengan cara pemberdayaan karyawan dan bekerja secara
tim. Hal ini dapat dicapai antara lain dengan menempatkan karyawan sesuai dengan
kemampuan dan keahliannya disamping itu juga perlu diadakan acara atau kegiatan rutin
untuk karyawan untuk menambah frekuensi keakraban sesama anggota tim agar
tercapainya rasa puas dalam bekerja.
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